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Aluminum 7075 widely applied in the manufacture of aircraft components 
such as the wing panel, stabilizer, frames or parts of aircraft that required high 
strength. We need a process to increase the strength of 7075  Aluminum. The 
process that required to increase this strength is dry shot peening process.   
Dry shot peening process is a cold working process on the surface of the 
material by shooting steel granules on the surface of the material to obtained 
compressive residual stress. This residual stress will increase the strength of 
aluminum 7075. Effect of dry shot peening process can be determined from 
mechanical tests. The spesimens is aluminum 7075 with 5 mm of  thickness then 
cut spesimen using a router machine with the size of this according to ASTM. 
After that, the spesimens will be dry shot peening process with different 
intensities. Intensity does is 0.006A, 0.007A, 0.008A, 0.009A, 0.010A. Then 
spesimen will be test to determined the tensile strength, micro structure, micro 
hardness Vickers, and surface roughness.  
Test results show that the value of tensile strength, hardness, and 
roughness is increased. The greatest tensile strength obtained at 0.006A intensity 
that is equal to 586.92 MPa. The values of hardness and surface roughness 
increase with the greater intensity of dry shot peening. Highest hardness and 
roughness values obtained on the intensity of 0.010A. The highest hardness value 
obtained at a depth of 100 μm is 237.89 VHN and the highest value of surface 
roughness of 5.347. Micrography test results show that intensity 0.010A will 
produced the largest indentation with a depth of 31.57 μm.  
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Aluminium 7075 banyak diaplikasikan pada pembuatan komponen 
pesawat terbang misalnya wing panel, stabilizer, frame atau bagian dari 
komponen pesawat yang membutuhkan kekuatan yang tinggi. Maka diperlukan 
suatu proses untuk meningkatkan kekuatan Aluminium 7075 supaya bias 
menahan bebab yang tinggi. Proses yang dilakukan untuk meningkatkan kekuatan 
ini adalah proses dry shot peening. 
Proses dry shot peening adalah proses pengerjaan dingin pada permukaan 
material dengan cara penembakan butiran baja pada permukaan material sehingga 
didapat tegangan sisa tekan. Tegangan sisa ini akan meningkatkan kekuatan 
aluminium 7075 tersebut. Untuk mengetahui pengaruh proses dry shot peening 
terhadap kekuatan material maka dilakukan beberapa pengujian mekanis. 
Spesimen yang dipersiapkan adalah aluminium 7075 dengan tebal 5 mm 
kemudian dipotong menggunakan mesin router dengan ukuran sesuai ASTM. 
Setelah itu spesimen dilakukan proses dry shot peening dengan intensitas yang 
berbeda. Intensitas yang dilakukan adalah 0.006A, 0.007A, 0.008A, 0.009A, 
0.010A. Setelah itu dilakukan pengujian tarik, mikrografi, kekerasan mikro 
Vickers, dan pengujian kekasaran permukaan. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik, kekerasan, dan 
kekasarnnya meningkat. Besar kekuatan tarik paling besar diperoleh pada 
intensitas 0.006A yaitu sebesar 586.92 MPa. Nilai kekerasan dan kekasaran 
permukaan meningkat seiring bertambahnya intensitas dry shot peening. Nilai 
kekerasan dan kekasaran tertinggi didapat pada intensitas 0.010A. nilai kekerasan 
tertinggi didapat pada kedalaman 10 µm yaitu 237.89 VHN dan nilai kekasaran 
permukaan tertinggi yaitu 5.347. hasil untuk pengujian mikrografi dapat dilihat 
pada intensitas 0.010A proses shot peening akan menghasilkan lekukan terbesar 
yaitu dengan kedalaman 31.57 µm. 
 
Kata kunci: Aluminium 7075, dry shot peening, pengujian tarik, pengujian 
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